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Abstract. The development of Islamic insurance in Indonesia has shown significant growth; however, its 
market share remains relatively smaller than that of conventional insurance. This condition is influenced 
by low public literacy, limited product innovation, and the dominance of conventional insurance, which is 
more widely recognized. This study aims to analyze the effectiveness of Islamic insurance as an alternative 
to conventional insurance in terms of Sharia principles, fund management mechanisms, protection benefits, 
and public trust. The study employs a qualitative method using a library research approach by collecting 
data from books, scientific journals, research articles, regulations, and DSN-MUI fatwas relevant to the 
topic. Data were analyzed using descriptive qualitative analysis. The findings indicate that Islamic 
insurance is highly effective as an alternative to conventional insurance due to its implementation of risk-
sharing principles, Sharia-compliant contracts, transparent fund management, and the absence of riba, 
gharar, and maysir elements. Furthermore, increasing public religiosity has contributed to greater trust in 
Islamic insurance products. The study implies that enhancing Islamic financial literacy, product 
innovation, digital transformation, and regulatory support are essential to strengthen the competitiveness 
and sustainable development of the Islamic insurance industry in Indonesia.  
 
Keywords: Islamic Insurance, Conventional Insurance, Effectiveness, Risk Sharing, Islamic Financial 
Literacy 
 
Abstrak. Perkembangan asuransi syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif, namun pangsa 
pasarnya masih relatif kecil dibandingkan asuransi konvensional. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya 
literasi masyarakat, keterbatasan inovasi produk, serta dominasi asuransi konvensional yang lebih dikenal 
luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas asuransi syariah sebagai alternatif asuransi 
konvensional ditinjau dari aspek prinsip syariah, mekanisme pengelolaan dana, manfaat perlindungan, dan 
tingkat kepercayaan masyarakat. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library 
research melalui pengumpulan data dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, peraturan perundang-
undangan, dan fatwa DSN-MUI yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asuransi syariah memiliki efektivitas yang cukup tinggi 
sebagai alternatif asuransi konvensional karena menerapkan prinsip risk sharing, akad yang sesuai syariah, 
pengelolaan dana yang transparan, serta bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Selain itu, meningkatnya 
kesadaran religius masyarakat turut memperkuat tingkat kepercayaan terhadap produk asuransi syariah. 
Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan literasi keuangan syariah, inovasi produk, 
transformasi digital, serta dukungan regulasi untuk memperkuat daya saing dan perkembangan industri 
asuransi syariah di Indonesia.  
 
Kata Kunci: Asuransi Syariah, Asuransi Konvensional, Efektivitas, Risk Sharing, Literasi Keuangan 
Syariah. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir, termasuk pada sektor asuransi 

syariah. Kehadiran asuransi syariah menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat yang 

menginginkan layanan perlindungan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
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syariah Islam (Zainarti, 2025). Berbeda dengan asuransi konvensional yang berorientasi 

pada sistem transfer risiko (risk transfer), asuransi syariah menerapkan konsep tolong-

menolong (ta’awun) dan saling melindungi antar peserta melalui mekanisme pengelolaan 

dana yang transparan dan sesuai syariat (Shiddiq & Mukhsin, 2025). Prinsip tersebut 

menjadikan asuransi syariah tidak hanya dipandang sebagai instrumen perlindungan 

finansial, tetapi juga sebagai bentuk implementasi nilai keadilan, kebersamaan, dan 

tanggung jawab sosial dalam aktivitas ekonomi. 

Di Indonesia, perkembangan asuransi syariah didukung oleh meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya transaksi keuangan yang bebas dari unsur 

riba, gharar, dan maysir (Dwianasari et al., 2025). Selain itu, dukungan regulasi 

pemerintah dan pertumbuhan lembaga keuangan syariah turut memperkuat posisi 

asuransi syariah dalam industri jasa keuangan nasional (Harahap et al., 2025). Meskipun 

demikian, pangsa pasar asuransi syariah masih relatif lebih kecil dibandingkan asuransi 

konvensional. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya literasi 

masyarakat mengenai produk asuransi syariah, keterbatasan inovasi produk, serta 

persepsi bahwa layanan asuransi konvensional lebih praktis dan lebih dahulu dikenal 

masyarakat luas (Fadlan et al., 2025). 

Di sisi lain, muncul berbagai permasalahan dalam praktik asuransi konvensional 

yang menimbulkan kritik dari perspektif ekonomi Islam, terutama terkait unsur bunga, 

tidak jelasan akad, dan orientasi keuntungan semata. Kondisi tersebut mendorong 

masyarakat muslim untuk mencari alternatif sistem perlindungan keuangan yang lebih 

sesuai dengan prinsip syariah. Asuransi syariah hadir dengan menawarkan konsep 

pengelolaan risiko yang lebih etis melalui akad tabarru’, mudharabah, maupun wakalah 

bil ujrah yang menekankan prinsip keadilan dan keterbukaan antara perusahaan dan 

peserta asuransi (Dwianasari et al., 2025). Dengan konsep tersebut, asuransi syariah 

dinilai memiliki potensi menjadi solusi perlindungan keuangan yang lebih adil dan 

berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Namun demikian, efektivitas asuransi syariah sebagai alternatif asuransi 

konvensional masih menjadi perdebatan di kalangan akademisi maupun praktisi. 

Sebagian pihak menilai bahwa sistem asuransi syariah mampu memberikan perlindungan 

yang kompetitif sekaligus memenuhi aspek kepatuhan syariah, sedangkan pihak lain 
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berpendapat bahwa implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi 

operasional, sumber daya manusia, maupun tingkat kepercayaan masyarakat (Chaniago 

et al., 2024). Rendahnya tingkat literasi asuransi syariah juga menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan produk asuransi syariah 

(Pramudya & Rahmi, 2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas asuransi syariah dalam memenuhi kebutuhan perlindungan 

masyarakat dibandingkan dengan asuransi konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

asuransi syariah sebagai alternatif asuransi konvensional ditinjau dari aspek prinsip 

syariah, mekanisme pengelolaan dana, manfaat perlindungan, serta tingkat kepercayaan 

masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ekonomi syariah serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam memilih layanan asuransi yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

syariah. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Asuransi Syariah 

Asuransi syariah merupakan salah satu bagian dari lembaga keuangan syariah yang 

berfungsi memberikan perlindungan terhadap risiko melalui prinsip tolong-menolong dan 

kerja sama antar peserta. Dalam istilah Islam, asuransi syariah dikenal dengan istilah 

takaful, yang berarti saling menanggung atau saling menjamin. Konsep ini didasarkan 

pada nilai solidaritas dan kebersamaan dalam menghadapi risiko kehidupan, sehingga 

peserta tidak hanya berperan sebagai nasabah, tetapi juga sebagai pihak yang saling 

membantu satu sama lain (Khan et al., 2020)  

Menurut Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001, asuransi syariah adalah 

usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang melalui investasi 

dalam bentuk aset dan dana tabarru’ untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Dalam praktiknya, peserta menyetorkan sejumlah dana 

kontribusi yang kemudian dikelola oleh perusahaan asuransi syariah. Sebagian dana 

tersebut dimasukkan ke dalam dana tabarru’ yang digunakan untuk membantu peserta 

lain yang mengalami musibah. Konsep takaful sebagai mekanisme perlindungan berbasis 
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kerja sama dan tanggung jawab bersama juga dijelaskan dalam penelitian terbaru 

mengenai perkembangan literatur takaful dan implementasinya dalam industri keuangan 

syariah modern (Nasir et al., 2021).  

Asuransi syariah menggunakan beberapa akad, seperti akad tabarru’, mudharabah, 

dan wakalah bil ujrah. Akad tabarru’ bertujuan untuk saling membantu antar peserta, 

sedangkan akad mudharabah digunakan dalam sistem bagi hasil antara peserta dan 

perusahaan. Sementara itu, akad wakalah bil ujrah memberikan kewenangan kepada 

perusahaan untuk mengelola dana peserta dengan imbalan berupa ujrah atau fee. 

Penggunaan akad tersebut menjadi pembeda utama antara asuransi syariah dan asuransi 

konvensional. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa model mudharabah dan wakalah 

memiliki karakteristik tata kelola dan mekanisme insentif yang berbeda dalam 

operasional perusahaan takaful (Al-Amri et al., 2021 

Selain itu, asuransi syariah juga menekankan prinsip transparansi, keadilan, dan 

pengelolaan dana yang sesuai dengan syariat Islam. Dana peserta tidak boleh 

diinvestasikan pada sektor yang bertentangan dengan prinsip syariah, seperti perjudian, 

minuman keras, maupun usaha berbasis bunga. Dengan demikian, asuransi syariah tidak 

hanya berfungsi sebagai perlindungan finansial, tetapi juga sebagai bentuk implementasi 

nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi modern. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

menegaskan bahwa tata kelola syariah dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap industri 

takaful (Poan et al, 2021) 

Konsep Asuransi Konvensional 

Asuransi konvensional merupakan perjanjian antara pihak tertanggung dan 

perusahaan asuransi di mana peserta membayar premi kepada perusahaan sebagai bentuk 

pengalihan risiko. Dalam sistem ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai penanggung 

yang akan memberikan ganti rugi apabila terjadi risiko sesuai dengan ketentuan polis 

yang telah disepakati (Abdul Razak et al., 2021). Sistem asuransi konvensional 

menggunakan konsep risk transfer atau pemindahan risiko dari peserta kepada 

perusahaan asuransi. Premi yang dibayarkan peserta menjadi hak perusahaan dan dikelola 

untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan perusahaan biasanya diperoleh melalui 

investasi berbasis bunga maupun selisih hasil pengelolaan dana peserta (Lubis, 2024). 
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Dalam perspektif ekonomi Islam, sistem asuransi konvensional sering mendapat 

kritik karena dianggap mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), maysir (spekulasi atau 

perjudian), dan riba (bunga). Unsur gharar muncul karena adanya ketidakpastian terkait 

jumlah manfaat yang diterima peserta dibandingkan premi yang telah dibayarkan. 

Sementara itu, unsur maysir muncul karena adanya kemungkinan salah satu pihak 

memperoleh keuntungan lebih besar dan pihak lainnya mengalami kerugian. Adapun 

unsur riba terdapat pada praktik investasi berbasis bunga yang digunakan perusahaan 

asuransi konvensional (Fitriani & Nisa, 2024). 

Meskipun demikian, asuransi konvensional masih menjadi pilihan utama 

masyarakat karena memiliki jaringan layanan yang luas, produk yang lebih beragam, 

serta tingkat pemahaman masyarakat yang lebih tinggi dibandingkan asuransi syariah. 

Oleh karena itu, asuransi syariah perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan inovasi 

produk agar mampu bersaing dengan asuransi konvensional (Abdul Razak et al., 2021). 

Efektivitas Asuransi Syariah Sebagai Alternatif Asuransi Konvensional 

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu sistem dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks asuransi syariah, efektivitas dapat dilihat dari 

sejauh mana asuransi syariah mampu memberikan perlindungan finansial, meningkatkan 

rasa aman masyarakat, serta memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap aktivitas 

operasionalnya (Alam et al., 2023). 

Asuransi syariah dianggap efektif apabila mampu memberikan manfaat 

perlindungan yang kompetitif seperti asuransi konvensional, namun tetap berlandaskan 

pada prinsip keadilan dan tolong-menolong. Selain itu, efektivitas asuransi syariah juga 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengelolaan dana yang 

transparan dan sesuai dengan syariat Islam (Alam et al., 2023).  

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa minat 

masyarakat terhadap produk berbasis syariah semakin meningkat. Hal ini didorong oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat muslim mengenai pentingnya transaksi keuangan 

yang halal dan bebas dari unsur riba. Dukungan regulasi pemerintah serta keberadaan 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia juga menjadi faktor penting dalam 
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meningkatkan legitimasi dan perkembangan asuransi syariah di Indonesia (Maf’ula 

Faricha, 2022).  

Namun demikian, efektivitas asuransi syariah masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya literasi masyarakat mengenai produk asuransi syariah, 

keterbatasan sumber daya manusia yang memahami ekonomi syariah, serta persaingan 

dengan perusahaan asuransi konvensional yang lebih dahulu berkembang. Selain itu, 

sebagian masyarakat masih menganggap bahwa sistem asuransi syariah tidak jauh 

berbeda dengan asuransi konvensional sehingga menimbulkan keraguan dalam 

penggunaannya (Wibowo & Rohman, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan edukasi, peningkatan kualitas layanan, 

dan inovasi produk agar asuransi syariah mampu menjadi alternatif yang efektif dan 

kompetitif dalam industri jasa keuangan modern (Maulana Anwar et al., 2024). 

Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asuransi syariah memiliki 

potensi besar dalam mendukung perkembangan ekonomi syariah di Indonesia. Penerapan 

prinsip tabarru’ dan sistem berbasis tolong-menolong dalam asuransi syariah dinilai 

memberikan nilai keadilan dan transparansi yang berbeda dibandingkan asuransi 

konvensional. Selain itu, faktor religiusitas juga terbukti memengaruhi minat masyarakat 

dalam menggunakan produk asuransi syariah (Nurohman, 2022). 

Penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 

masyarakat masih relatif rendah sehingga memengaruhi perkembangan industri asuransi 

syariah. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai mekanisme dan manfaat asuransi 

syariah menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan asuransi 

konvensional yang dianggap lebih praktis dan mudah dipahami (Efendi & Wijayanti, 

2025). 

Selain itu, beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa efektivitas asuransi syariah 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan perusahaan, inovasi produk, serta kemampuan 

perusahaan dalam membangun kepercayaan masyarakat. Semakin baik pelayanan dan 

transparansi yang diberikan, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk 

menggunakan produk asuransi syariah (Poan et al., 2021). 



Kajian Literatur: Analisis Efektivitas Asuransi Syariah sebagai  
Alternatif Asuransi Konvensional 

 
 

 

875           JAEM - VOLUME 3, NO. 2,  Juni 2026  

 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

asuransi syariah memiliki peluang besar untuk berkembang sebagai alternatif asuransi 

konvensional. Namun, pengembangan industri ini memerlukan dukungan edukasi, 

regulasi, serta peningkatan kualitas layanan agar mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara optimal. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan library 

research atau studi kepustakaan. Pendekatan ini dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai sumber data dan informasi yang berkaitan dengan efektivitas asuransi syariah 

sebagai alternatif asuransi konvensional. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, peraturan perundang-undangan, 

fatwa DSN-MUI, serta berbagai literatur lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur 

secara sistematis terhadap berbagai referensi yang memiliki keterkaitan dengan konsep 

asuransi syariah, asuransi konvensional, dan efektivitas penerapan sistem syariah dalam 

industri asuransi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan, membandingkan, serta 

menginterpretasikan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas asuransi syariah. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai keunggulan, tantangan, dan peluang asuransi syariah dalam 

menjadi alternatif bagi sistem asuransi konvensional di Indonesia 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu, asuransi syariah memiliki potensi yang cukup besar sebagai alternatif asuransi 

konvensional di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan industri keuangan 

syariah yang terus mengalami peningkatan serta meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya penggunaan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Asuransi syariah hadir sebagai solusi perlindungan keuangan yang tidak hanya 
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berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mengedepankan nilai keadilan, transparansi, 

dan tolong-menolong antar peserta. 

A. Efektivitas Asuransi Syariah dalam Perspektif Prinsip Syariah 

Salah satu faktor utama yang menjadikan asuransi syariah efektif sebagai alternatif 

asuransi konvensional adalah penerapan prinsip-prinsip syariah dalam seluruh kegiatan 

operasionalnya. Asuransi syariah menggunakan konsep risk sharing atau berbagi risiko 

antar peserta, sedangkan asuransi konvensional menggunakan konsep risk transfer atau 

pengalihan risiko kepada perusahaan asuransi (Rizqa, 2023). Sistem berbagi risiko pada 

asuransi syariah dinilai lebih sesuai dengan nilai keadilan dalam Islam karena peserta 

saling membantu melalui dana tabarru’ (Devi, 2024). Selain itu, penggunaan akad 

syariah seperti akad tabarru’, mudharabah, dan wakalah bil ujrah menjadikan 

pengelolaan dana lebih transparan dan terhindar dari unsur riba, gharar, serta maysir.  

Dalam sistem asuransi syariah, perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola dana 

peserta, bukan sebagai pemilik dana secara penuh sebagaimana pada asuransi 

konvensional (Aulia et al., 2024). Hal ini memberikan rasa aman bagi masyarakat muslim 

yang ingin memperoleh perlindungan finansial tanpa melanggar ketentuan syariat Islam. 

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa faktor kepatuhan syariah menjadi 

alasan utama masyarakat memilih produk asuransi syariah. Masyarakat muslim 

cenderung lebih percaya terhadap lembaga keuangan yang menerapkan prinsip halal dan 

diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (Ali & Markom, 2021). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa dari sisi prinsip dan nilai keislaman, asuransi syariah telah mampu 

menjadi alternatif yang efektif bagi masyarakat. 

B. Efektivitas Pengelolaan Dana dan Sistem Operasional 

Efektivitas asuransi syariah juga dapat dilihat dari sistem pengelolaan dana yang 

lebih transparan dibandingkan asuransi konvensional. Dana kontribusi peserta dipisahkan 

antara dana perusahaan dan dana tabarru’, sehingga penggunaannya lebih jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sistem ini memberikan perlindungan terhadap hak peserta dan 

mengurangi potensi penyalahgunaan dana (Rizma & Marzuki, 2025).  

Selain itu, keuntungan yang diperoleh dari investasi dana peserta dilakukan melalui 

sistem bagi hasil sesuai akad yang disepakati. Investasi hanya dilakukan pada sektor 
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usaha yang halal dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Hal tersebut menjadi 

salah satu keunggulan asuransi syariah karena selain memperoleh manfaat perlindungan, 

peserta juga mendapatkan jaminan bahwa dana mereka dikelola secara etis (Rohmah & 

Filianti, 2020).  

Namun demikian, berdasarkan hasil kajian literatur, efektivitas pengelolaan 

asuransi syariah masih menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah keterbatasan 

sumber daya manusia yang memahami konsep ekonomi dan keuangan syariah secara 

mendalam. Selain itu, sebagian perusahaan asuransi syariah masih memiliki keterbatasan 

dalam inovasi produk dan teknologi digital dibandingkan perusahaan asuransi 

konvensional yang telah berkembang lebih dahulu (Rahmadhani et al., 2024). 

C. Tingkat Kepercayaan dan Minat Masyarakat terhadap Asuransi Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

asuransi syariah terus meningkat, terutama di kalangan masyarakat muslim yang 

memiliki kesadaran tinggi terhadap transaksi keuangan halal. Faktor religiusitas menjadi 

salah satu faktor dominan yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih 

produk asuransi syariah (Efendi & Wijayanti, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa 

religiusitas dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah berperan penting dalam 

meningkatkan minat dan keputusan masyarakat untuk menggunakan layanan asuransi 

syariah.  

Meskipun demikian, tingkat literasi masyarakat mengenai asuransi syariah masih 

tergolong rendah. Banyak masyarakat yang belum memahami perbedaan mendasar antara 

asuransi syariah dan asuransi konvensional. Sebagian masyarakat bahkan menganggap 

bahwa kedua sistem tersebut memiliki mekanisme yang sama, hanya berbeda pada istilah 

yang digunakan. Kurangnya edukasi dan sosialisasi menjadi salah satu penyebab 

rendahnya pemahaman masyarakat terhadap produk asuransi syariah (Ahnaf & Mardian, 

2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan pemahaman 

mengenai konsep takaful masih menjadi tantangan utama dalam pengembangan industri 

asuransi syariah.  

Selain itu, masyarakat juga masih mempertimbangkan faktor pelayanan, 

kemudahan klaim, dan keuntungan finansial dalam memilih produk asuransi. Oleh karena 
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itu, perusahaan asuransi syariah perlu meningkatkan kualitas pelayanan, memperluas 

inovasi produk, dan memanfaatkan teknologi digital agar mampu bersaing dengan 

perusahaan asuransi konvensional (Radianti et al., 2023) Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas layanan yang baik, inovasi produk, serta digitalisasi merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing dan kepuasan nasabah asuransi syariah. 

D. Tantangan dan Peluang Pengembangan Asuransi Syariah 

Berdasarkan hasil kajian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi industri 

asuransi syariah, seperti rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan promosi, 

kurangnya tenaga profesional di bidang asuransi syariah, serta dominasi perusahaan 

asuransi konvensional di pasar nasional. Tantangan tersebut menyebabkan pangsa pasar 

asuransi syariah di Indonesia masih relatif kecil dibandingkan asuransi konvensional ( 

Seltina & Sah, 2024).  

Namun di sisi lain, asuransi syariah memiliki peluang yang cukup besar untuk 

berkembang. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia 

memiliki potensi pasar yang sangat luas. Selain itu, meningkatnya tren gaya hidup halal 

dan dukungan pemerintah terhadap perkembangan ekonomi syariah menjadi faktor 

pendukung pertumbuhan industri asuransi syariah (Wulandari et al., 2025). 

Transformasi digital juga memberikan peluang besar bagi perusahaan asuransi 

syariah untuk memperluas akses layanan kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi 

digital dalam pemasaran, pembayaran kontribusi, hingga proses klaim dapat 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan peserta. Dengan pengembangan yang tepat, 

asuransi syariah memiliki peluang untuk menjadi sistem perlindungan keuangan yang 

lebih kompetitif dan dipercaya masyarakat (Rohmah & Habibi, 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah 

telah menunjukkan efektivitasnya sebagai alternatif asuransi konvensional, terutama dari 

sisi kepatuhan syariah, sistem pengelolaan dana, dan nilai keadilan yang diterapkan. 

Namun demikian, efektivitas tersebut masih perlu ditingkatkan melalui penguatan literasi 

masyarakat, inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta dukungan regulasi agar 

industri asuransi syariah mampu berkembang secara optimal di Indonesia (Yanti, 2024). 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur, asuransi syariah memiliki efektivitas yang 

cukup tinggi sebagai alternatif asuransi konvensional karena mengedepankan prinsip 

syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tolong-menolong (ta’awun) melalui 

mekanisme risk sharing. Pengelolaan dana yang menggunakan akad syariah, seperti 

tabarru’, mudharabah, dan wakalah bil ujrah, menjadikan asuransi syariah lebih sesuai 

dengan nilai-nilai Islam karena terhindar dari unsur riba, gharar, dan maysir. Selain 

memberikan perlindungan finansial yang kompetitif, asuransi syariah juga mampu 

meningkatkan rasa aman dan kepercayaan masyarakat yang menginginkan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Meskipun demikian, pengembangan asuransi syariah masih menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan sumber daya 

manusia, kurangnya inovasi produk, serta persaingan yang kuat dengan asuransi 

konvensional. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui peningkatan 

edukasi masyarakat, penguatan kualitas layanan, pemanfaatan teknologi digital, serta 

dukungan regulasi yang lebih optimal. Dengan berbagai potensi yang dimiliki dan 

dukungan dari berbagai pihak, asuransi syariah berpeluang menjadi alternatif 

perlindungan keuangan yang semakin efektif, kompetitif, dan berkelanjutan di Indonesia 
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